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ABSTRACT

This study aims to determine the Influence of Subjective Norms, Taxpayer Awareness,
Service Quality and Tax Sanctions on Compliance of Motorized Taxpayers on SAMSAT
Pemalang District. This study uses primary data obtained from respondents’ answers to
the questionnaires used in the study. Data analysis method uses Descriptive Statistics,
Testing Instrument Research, Classical Assumption Test, Multiple Regression Analysis,
Hypothesis Test and Determination Coefficient. Research results show that the F test of
subjective norm variables, taxpayer awareness, service quality and tax sanctions affect
simultaneously on motor vehicle taxpayer compliance in SAMSAT Pemalang District.
Partially, the Subjective Norm variable does not significantly influence the Motor
Vehicle Taxpayer Compliance variable, the variable of Taxpayer Awareness has a
significant influence on Motor Vehicle Taxpayer Compliance, Service Quality variable
has a significant effect on Motor Vehicle Taxpayer Compliance, Tax Sanction variable
does not significantly influence Motor Vehicle Taxpayer Compliance.

Keywords: Subjective Norms, Taxpayer Awareness, Service Quality Tax Sanctions,
Taxpayer Compliance

PENDAHULUAN pembangunan  daerah, dan  juga
pembiayaan menjadi masalah yang
Pajak merupakan sarana atau alat sangat vital, dimana sumber pembiayaan
penghasilan negara yang dikelola daerah tergantung kepada penerimaan
pemerintah dalam aspek pembangunan daerah. (Utama dalam Efendy, 2015).
guna meningkatkan angka kesejahteraan Pajak Kendaraan bermotor (PKB)
masyarakat. Salah satu aspek penunjang merupakan jenis pemungutan Yyang
dalam  keberhasilan ~ pembangunan sudah lama dilakukan oleh pemerintah
nasional tersebut diambil dari sumber daerah sebagai salah satu sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan pendapatan asli daerah, yang digunakan
sumber daya lainnya. Yang mana untuk membiayai pelaksanaan tugas
semuanya itu merupakan ketersediaan rutin pemerintah daerah (Yunus, 2010).
dana pembangunan baik diperoleh dari Instansi yang menangani Wajib Pajak
sumber pajak maupun non pajak membayar Pajak Kendaraan Bermotor
(Nugroho, 2016). Pembangunan daerah adalah Dinas Pendapatan Dan
tidak akan berjalan tanpa adanya Pengelolaan Aset Daerah (DPPAD)
sumber pembiayaan yang memadai. melalui  Kantor Bersama  Sistem
Oleh karena itu pembiayaan menjadi Administrasi Manunggal di Bawah Satu

modal utama guna terlaksananya Atap (SAMSAT) vyang merupakan
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yang merupakan kerjasama 3 instansi
terkait yaitu DPPAD Provinsi Jawa
Tengah, Kepolisian RI, dan Asuransi
Jasa Raharja. Besarnya penerimaan
Pajak Kendaraan Bermotor diukur
dengan peredaran jumlah kendaraan
bermotor yang semakin tinggi dari tahun
ke tahun (Chasanah, 2016).

Fenomena yang terjadi saat ini di
Kabupaten Pemalang dikemukakan oleh
Sugiarto selaku anggota Komisi C
DPRD Jawa Tengah bahwa pada tahun
2017 tunggakan pajak roda empat
mencapai 2.017 unit senilai Rp 2.212
miliar. Keadaan hingga 25 September
telah tertagih sebanyak 427 kendaraan
senilai Rp 767 juta lebih sedangkan roda
2 mencapai 40.476 unit senilai Rp 6.392
miliar, yang berhasil ditagih mencapai
9.777 unit senilai Rp 2.104 miliar.
Melihat keadaan tersebut pihak UPPD
dan SAMSAT kabupaten pemalang
dituntut untuk terus mengatasi tunggakan
demi pencapaian target.

Kondisi perpajakan dalam
menyelenggarakan perpajakannya
menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak
yaitu dibutuhkan kepatuhan dalam
pemenuhan kewajiban perpajakannya.
Wajib pajak patuh yaitu wajib pajak
yang taat akan peraturan pajak dengan

memenuhi serta melaksanakan
kewajiban  perpajakannya  (Rahayu,
2017:193). Kepatuhan Wajib Pajak

menjadi masalah yang penting baik itu
di negara maju maupun di negara
berkembang, Wajib Pajak yang tidak
patuh cenderung mempunyai keinginan
untuk melakukan tindakan penghin-
daran, pengelakan dan pelalaian pajak
(Sari, 2013). Tingkat kepatuhan wajib
pajak tidak hanya bersumber dari dalam
diri individu seseorang, melainkan
dipengaruhi oleh individu lain atau
bahkan kelompok lingkungan yang
berada disekitar wajib pajak, yang dapat
disebut dengan  norma  subjektif
(Dharmawan, 2015).
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Norma subjektif merupakan per-
sepsi yang bersifat individual terhadap
tekanan sosial untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku tertentu.
Seorang individu akan melakukan
suatu perilaku tertentu yang dilakukan
orang lain apabila persepsi orang lain
terhadap perilaku tersebut bersifat
positif. Indikator subjektif tersebut
antara lain yaitu anggota keluarga,
pimpinan perusahaan, teman, pasangan
(Alvin, 2014).

Kepatuhan wajib pajak dapat
dilihat dari kesungguhan dan keinginan
wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
pajaknya yang ditunjukkan dalam
pemahaman wajib pajak terhadap fungsi
pajak dan kesungguhan wajib pajak
dalam membayar dan melaporkan pajak
(Yasa, 2017). Kesadaran dan kepedulian
sukarela Wajib Pajaksampai saat ini
sulit  untuk  diwujudkan. Umumnya
masyarakat masih sinis dan kurang
percaya terhadap keberadaan pajak
karena masih merasa sama seperti upeti,
memberatkan, pembayarannya sering
mengalami kesulitan, serta kurangnya
pemahaman masyarakat tentang pajak
(Irianingsih, 2015).

Menumbuhkan kesadaran pada
Wajib Pajak memang tidak mudah.
Bahkan pada contoh kasus lain mereka
cenderung  meloloskan  diri  dari
kewajibannya membayar pajak. Ada
banyak faktor yang menyebabkan
tingkat kesadaran masyarakat masih
rendah diantaranya adalah kurangnya
informasi dari pemerintah kepada rakyat,
adanya kebocoran dalam  sistem
penerimaan pemungutan pajak, malas,
dan tidak adanya timbal balik secara
langsung  dari  pemerintah.  Cara
pemungutan pajak yang sesuai juga

mempengaruhi  wajib pajak dalam
kewajibannya membayar pajak
(Nugroho, 2016).

Upaya pemerintah dalam

meningkatkan jumlah pendapatan dari



sektor pajak salah satunya dengan cara
meningkatkan kepuasan wajib pajak
melalui pemberian kualitas pelayanan
yang optimal. Peningkatan kualitas dan
kuantitas pelayanan diharapkan ber-
dampak pada kepatuhan dan kesadaran
wajib pajak dalam membayar atau
melunasi kewajiban membayar pajak
kendaraan bermotor (Hermawan, 2016).
Selain kualitas pelayanan yang baik
dalam peraturan pajak kendaraan
bermotor terdapat penegakan hukum
yaitu diwujudkan melalui pemberian
sanksi  perpajakan.  Sanksi  pajak
memiliki peran penting untuk men-
cegah ketidakpatuhan serta memberikan
pelajaran bagi pelanggar pajak dan
untuk mendorong wajib pajak agar
tidak meremehkan peraturan perpajakan
dan untuk memajukan keadilan dan
efektivitas sistem pajak (Yasa, 2017).
Oleh karena itu, dengan adanya sanksi
pajak diharapkan wajib pajak patuh
terhadap peraturan perpajakan guna
meminimalisir pelanggaran serta
berusaha untuk memenuhi kewajibannya
karna sanksi pajak akan merugikannya
(Jatmiko dalam  Ardyanto, 2014).
Berdasarkan uraian latar belakang yang
telah dijelaskan diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di tempat
lain guna mengetahui bagaimana
kepatuhan masyarakat dalam membayar
pajak kendaraan bermotor, sehingga
peneliti  mengambil judul “Pengaruh
Norma Subjektif, Kesadaran Wajib
Pajak, Kualitas Pelayanan dan Sanksi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor di SAMSAT
Kabupaten Pemalang”.

KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh norma subjektif,
kesadaran  wajib  pajak,  kualitas
pelayanan dan sanksi  perpajakan

Pengaruh Norma Subjektif, Kesadaran Wajib Pajak,.....

terhadap  kepatuhan  wajib  pajak
kendaraan bermotor.

Norma Subjektif, Kesadaran Wajib
Pajak, Kualitas Pelayanan dan
Sanksi  Perpajakan  berpengaruh
secara simultan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
Norma Subjektif dapat diarti-
kan sebagai sebuah pengaruh yang
berasal dari keyakinan seseorang
mengenai apa yang harus dilakukan
menurut pikiran orang lain beserta
motivasinya  untuk  memenuhi

harapan tersebut (Yuliana: 2014).

Dengan adanya norma subjektif

atau pengaruh serta dorongan yang

positif dari luar seseorang maka
minat seseorang dalam membayar

pajak semakin tinggi (Alvin, 2014).
Kesadaran tinggi yang

dimiliki Wajib Pajak juga merupa-

kan peran penting dalam kepatuhan

membayar pajak (Faiza, 2016).

Pelayanan yang berkualitas akan

memberikan kepuasan kepada wajib

pajak serta mendorong wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya kembali (Masruroh,

2013). Adanya sanksi pajak dapat

memberikan efek jera bagi wajib

pajak yang melanggar norma

perpajakan (Arnanto, 2017).

H1l. Diduga Norma  Subjektif
Kesadaran ~ Wajib  Pajak,
Kualitas Pelayanan dan Sanksi
Perpajakan berpengaruh
secara  simultan  terhadap
Kepatuhan ~ Wajib  Pajak
Kendaraan Bermotor.

Pengaruh Norma Subjektif Secara
Parsial Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Kendaraan Bermotor

Norma Subjektif  menjadi
referents bagi Wajib Pajak untuk
berlaku patuh atau tidak patuh
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terhadap pajak. Kepatuhan sese-
orang terhadap aturan perpajakan
tidak hanya dipengaruhi oleh diri
wajib pajak itu sendiri, akan tetapi
dari lingkungan atau dari individu
lain  seperti teman, pengaruh
konsultan pajak, dan pengaruh
petugas pajak. Pihak-pihak tersebut
disebut sebagai pihak pemberi
acuan Wajib Pajak untuk patuh atau
tidak patuhnya terhadap peraturan
perpajakan, bahkan bisa lebih kuat
mempengaruhi Wajib Pajak diban-
dingkan pengaruh dari dalam diri

Wajib Pajak tersebut (Suryani

2017).

H2. Diduga Norma  Subjektif
secara parsial berpengaruh
terhadap  kepatuhan  wajib

pajak kendaraan bermotor di
Kabupaten Pemalang

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak
Secara Parsial terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Kendaraan Bermotor

Dengan adanya kesadaran
wajib pajak diharapkan wajib pajak
memahami dan menyadari tentang
pentingnya  peran  perpajakan,
tetapi hal tersebut belum dapat
meningkatkan  kepatuhan  wajib
pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor wajib pajak
harus  benar-benar ~ menyadari
ketentuan perpajakan dengan baik
agar dapat menentukan kebijakan
dalam pelaksanaan perpajakannya
agar tidak melanggar aturan yang
ada dalam perundang-undangan

perpajakan (Irianingsih, 2015).

H3. Diduga Kesadaran Wajib
Pajak secara parsial ber-
pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan ber-
motor di Kabupaten Pemalang

Pengaruh Kualitas  Pelayanan
Secara Parsial terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Kendaraan Bermotor

Pelayanan yang berkualitas
akan memberikan kepuasan kepada
wajib pajak serta mendorong wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya kembali. Semakin
baik kualitas pelayanan yang
diberikan oleh aparat pajak maka
wajib pajak akan merasa puas
sehingga wajib pajak akan patuh.
Demikian pula sebaliknya, semakin
buruk kualitas pelayanan pajak
maka wajib pajak akan cenderung
untuk tidak patuh (Masruroh, 2013).
H4. Diduga Kualitas Pelayanan

secara parsial berpengaruh
terhadap  kepatuhan  wajib

pajak kendaraan bermotor di

Kabupaten Pemalang

Pengaruh Sanksi Perpajakan
Secara Parsial terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Kendaraan Bermotor

Penerapan  sanksi  pajak
bertujuan membuat efek jera
sehingga Wajib pajak akan patuh
dan tidak mengulanginya lagi.
Semakin banyaknya wajib pajak
yang memandang bahwa sanksi
denda akan lebih merugikannya,
maka semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor (Ummah, 2015).

H5. Diduga Sanksi Perpajakan
secara parsial berpengaruh
terhadap  kepatuhan  wajib

pajak kendaraan bermotor di
Kabupaten Pemalang



METODE PENELITIAN

Pemilihan Metode

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif yaitu
metode yang memerlukan data
berupa angka-angka dan pemecahan
masalah atau analisis datanya
menggunakan  teknik  statistik
(Jauhari: 2010).

Lokasi Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan
Kantor ~ Samsat  Wilayah 1
Kabupaten Pemalang yang berlokasi
di Jalan Pemuda No. 49 Pemalang.

Teknik Pengambilan Sampel

Populasi yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh
wajib pajak yang terdaftar pada
kantor SAMSAT Wilayah 1
Kabupaten  Pemalang.  Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah
32.161 wajib pajak.

Teknik yang digunakan dalam
penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode
accidental ~ sampling.  Dimana
dalam penentuan sampel ini ber-
dasarkan kebetulan, vyaitu siapa
saja yang secara  kebetulan
bertemu dengan peneliti  dapat
digunakan sebagai sampel, serta bila
yang ditemui itu cocok sebagai
sumber data maka akan dilakukan
pengambilan informasi. Jumlah
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah100 wajib pajak
menggunakan rumus slovin.

Definisi Konseptual dan
Operasional Variabel

Definisi Konseptual
Penelitian ini terdiri dari variabel
dependen yaitu kepatuhan wajib
pajak sedangkan variabel

Pengaruh Norma Subjektif, Kesadaran Wajib Pajak,.....

independen dalam penelitian ini

adalah norma subjektif,

kesadaran wajib pajak, kualitas
pelayanan dan sanksi perpajakan.

Definisi konseptual dari masing-

masing variabel adalah sebagai

berikut:

Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan perpajakan me-
rupakan ketaatan wajib pajak
dalam melaksanakan keten-
tuan perpajakan yang ber-
laku. Wajib pajak yang
patuh adalah wajib pajak

yang taat memenuhi
kewajiban perpajakan sesuai
ketentuan peraturan

perundang-undangan
(Rahayu, 2017).

Norma Subjektif

Norma subjektif merupakan
persepsi individu dimana satu
atau lebih orang disekitarnya
(misalnya, saudara, teman
sejawat) untuk menyetujui
dan memotivasi individu
pada  perilaku tertentu.
(Ajzen, 1991 dalam
Mustikasari, 2007).

Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak meru-
pakan kondisi dimana wajib
pajak mengerti dan
memahami arti,  fungsi
maupun tujuan pembayaran
pajak kepada negara. Dengan
kesadaran wajib pajak yang
tinggi akan  memberikan
pengaruh kepada meningkat-
kan kepatuhan pajak yang
lebih  baik lagi (Rahayu:
2017).
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Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan merupa-
kan salah satu kemampuan
dalam pelayanan yang diberi-
kan kepada wajib pajak yang
mencakup pelayanan umum
maupun pelayanan adminis-
trasi (Hermawan, 2017).

peraturan perundangan per-
pajakan (norma perpajakan)
akan ditaati atau dipatuhi.
Dengan kata lain, sanksi
perpajakan merupakan alat
pencegah (preventif) agar
wajib pajak tidak melanggar
norma perpajakan (Suandi:

2011).
Sanksi Perpajakan
Sanksi perpajakan merupakan
jaminan bahwa ketentuan

Operasional Variabel
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala

Kepatuhan Wajib |1. Kepatuhan Formal 1. Tepat waktu dalam melakukan Interval

Pajak () pembayaran pajak kendaraan
bermotor

2. Tidak pernah dijatuhi hukuman yang
berkenaan dengan pajak

3. Tidak mempunyai tunggakan pajak

2. Kepatuhan Material 1. Tidak pernah melanggar undang-
undang

2. Mengetahui informasi mengenai
tempat dan cara pembayaran

3. Memahami kewajiban membayar

pajak
Norma subjektif 1. Lingkungan tempat 1. Pengaruh teman satu profesi Interval
(X1) tinggal 2. Pengaruh keluarga

3. Pengaruh lingkungan tempat tinggal
. 1. Pengaruh Konsultan Pajak
2. Pihak eksternal 2. Pengaruh petugas pajak

Kesadaran Wajib | 1. Fungsi dan manfaat 1. Pajak merupakan iuran wajib Interval
Pajak (X2) pajak 2. Manfaat pajak untuk menunjang

pembangunan

3. Pajak untuk kesejahteraan masyarakat

2. Kesadaran dalam diri | 1. Tingkat pengetahuan dalam kesadaran
Wajib Pajak membayar pajak

2. Kesadaran warga/masyarakat untuk
membayar pajak secara sukarela

3. Kondisi keuangan wajib pajak

173




Pengaruh Norma Subjektif, Kesadaran Wajib Pajak,.....

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Kualitas Pelayanan
(X3)

. Bukti langsung

(Tangibles)

. Daya Tanggap

(Responsiveness)

[N

. Kebersihan kenyamanan ruangan.
. Kebersihan, kerapihan dan

kenyamanan penampilan pegawai.

. Kemampuan menyampaikan

informasi dengan jelas dan mudah
dimengerti

. Kemampuan pegawai untuk cepat

tanggap dalam menangani keluhan
Wajib Pajak

Interval

Sanksi Perpajakan
(X4)

. Pengetahuan sanksi

. Sanksi administrasi

. Sanksi Pidana

. Pengetahuan adanya sanksi
. Pengetahuan pentingnya sanksi bagi

wajib pajak

. Keterlambatan pembayaran pajak
. Sanksi hanya berupa denda dan

bunga

. Kesesuaian sanksi dengan undang-

undang.

. Kedisiplinan sangat penting untuk

wajib pajak

. Sanksi yang dikenakan tanpa

toleransi

Interval

Sumber: Data Diolah 2018

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini jenis
data yang digunakan adalah data
primer. Sumber data primer dalam
penelitian ini  diperoleh secara
langsung dari pengumpulan data
hasil pengisian kuesioner wajib
pajak yang kendaraannya terdaftar
pada SAMSAT Kabupaten
Pemalang. Dalam kuesioner tertutup
responden diminta untuk memilih
jawaban yang sudah disediakan
oleh peneliti. Jenis skala yang
digunakan untuk menjawab bagian
pertanyaan penelitian adalah Skala
likert. Menurut Sekaran (2006:31)

Skala likert digunakan untuk
menelaah seberapa kuat subjek
setuju dan tidak setuju pada

pernyataan

pada skala 5 ti

tik

dengan susunan sangat setuju (SS)

dengan skor 5, Setuju (S) dengan
skor 4, Kurang Setuju (KS) dengan
skor 3, tidak setuju (TS) dengan
skor 2, dan sangat tidak setuju
(STS) dengan skor 1.

Teknik Pengolahan Data

Teknik  pengolahan  data
yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik pengolahan SPSS
versi 23 (Statistical Package for
Social Science) untuk mengetahui
Pengaruh Norma Subjektif,
Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas
Pelayanan, dan Sanksi Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor di SAMSAT
Kabupaten Pemalang.
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HASIL

Hasil Analisis Data dan Pengujian

Hipotesis

Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan
untuk mengetahui  apakah
data yang digunakan dalam
model regresi normal dan
layak digunakan atau tidak
mengenai  variabel  yang
digunakan Untuk menguiji
apakah distribusi normal atau
tidak, pengujian Normalitas
data secara analisis statistik
dilakukan dengan mengguna-
kan Grafik Histogram sebagai
berikut

Histogram
Dependent Variable: KPT

Mesn = 318€.16
— St Dev. = 0,660
N=100

_ Gl

..............................

Gambar 4.1 Hasil Uji
Normalitas

Berdasarkan grafik histogram
pada Gambar 4.1 dapat
dinyatakan bahwa variabel
pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal.

Uji Multikoloniearitas
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Uji Multikolinieritas diguna-
kan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemu-
kan adanya korelasi antar
variabel independen. Metode
pengujian  Multikolonieritas
yang  digunakan  adalah
metode  VIF (Variance
Inflation Factor). Sehingga

hasil yang didapatkan dari
pengujian  Multikolonieritas
dapat dilihat pada tabel 4.1
sebagai berikut:

Tabel 4.1

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients™

CZollinearity Statistics

Model Tolerance “WIF
1 [V E= N=l=]=] 1,001
KAWWP LBTa 1,137
KPP 840 1,151
SP 23 1,054

a. Dependent Wariable: KPT

Sumber: Output SPSS23

Berdasarkan tabel 4.1
menunjukkan bahwa untuk
semua Vvariabel independen
yaitu  Norma  Subjektif,
Kesadaran  Wajib  Pajak,
Kualitas  Pelayanan  dan
Sanksi Perpajakan masing-
masing  memiliki  angka
toleransi diatas nilai 0,1 dan
untuk VIF kurang dari nilai
10 sehingga model regresi
dinyatakan  tidak terjadi
gejala multikolonieritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas
adalah uji yang digunakan
untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians
residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain.
variabel yang digunakan.
Metode pengujian Heteros-
kedastisitas yang digunakan
adalah  Scatterplots. Hasil
yang didapatkan dari peng-
ujian Heteroskedastisitas
dapat dilihat pada gambar 4.2
sebagai berikut:



Scatterplot
Dependent Variable: KPT

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Pengaruh Norma Subjektif, Kesadaran Wajib Pajak,.....

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Sig. F Durhin-
Model Change Watson
1 002 1.586

h. Dependent Variahle: KPT
Sumber: Output SPSS23

Sumber: Output SPSS23

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil
output uji heteroskedastisitas
pada model regresi seperti
yang tertera pada gambar 4.2
terlinat  bahwa titik-titik
menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y.
Sehingga dapat disimpulkan
model regresi tidak terjadi
gejala Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji  Autokorelasi  adalah
digunakan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Metode
pengujian Autokorelasi
menggunakan uji  Durbin-
Watson (DW test).Sehingga
Hasil yang didapatkan dari
pengujian Autokorelasi dapat
dilihat pada tabel 4.3 sebagai
berikut:

Berdasarkan tabel 4.3
diatas hasil uji Autokorelasi
dengan menggunakan  uji
Durbin-Watson (DW-test)
dengan total kuesioner (n) =
100 dan variabel (K) = 4, nilai
Durbin-Watson o = 5%
diperoleh nilai DW sebesar
1,586, nilai tersebut berada
diantara -2 dan 2 maka
dinyatakan tidak ada
autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Analisis  Regresi  Berganda
digunakan untuk menjelaskan
hubungan  fungsional antara
variabel independen terhadap
variabel dependen dengan meng-
gunakan sebuah model
persamaan (Santoso, 2015). Nilai
B yang dihasilkan dari tabel 4.4
sebagai berikut:

Tabel 4.4

Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized

Model

Unstandardized Coefficients

Coefficients

B

Std. Error

Beta

1

(Constant)
NS

KWP

KP

SP

7,480
173
308
,286

-,030

7,093
106
138
125
150

154
224
234
-,020

a. Dependent Variable: KPT

Sumber: Output SPSS23
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, Nilai B sebesar 0,286
maka didapatkan  model pada variabel Kualitas
persamaan regresi yaitu Pelayanan (X3) memiliki
arti bahwa jika variabel
Y = 7,480 + 0,173 +0,308+ Kualitas Pelayanan (X3)
0,286 - 0,030 +e mempunyai peningkatan
Dari  persamaan tersebut nilai sebesar 1% maka
diatas, dapat diartikan bahwa: nilai pada  variabel
Nilai konstanta sebesar Kepatuhan Wajib Pajak
7,480, menyatakan varia- Kendaraan Bermotor (Y)
bel independen kepatuhan akan meningkat sebesar
wajib pajak kendaraan 0,286.
bermotor, nilai konstanta Nilai B sebesar -0,030
7,480 yang dapat diarti- pada variabel Sanksi Per-
kan bahwa jika variabel pajakan (X4) memiliki
independen Norma arti bahwa jika variabel
Subjektif, Kesadaran Sanksi Perpajakan (X4)
Wajib  Pajak, Kualitas mempunyai  peningkatan
Pelayanan dan Sanksi nilai sebesar 1% maka
Perpajakan dianggap nilai pada  variabel
bernilai nol, maka nilai Kepatuhan Wajib Pajak
variabel dependen Kendaraan Bermotor (Y)
Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar -
Kendaraan bermotor 0,030.
bernilai 7,480.
Nilai B sebesar 0,173 pada Pengujian Hipotesis
variabel Norma Subjektif Uji Hipotesis F
(X1) memiliki arti bahwa Uji Hipotesis F digunakan
jika  variabel  Norma untuk menguji joint hipotesis
Subjektif  (X1) mem- bahwa X1, X2, X3 dan X4
punyai peningkatan secara simultan berpengaruh
sebesar 1% maka nilai terhadap Y. Hasil vyang
pada variabel Kepatuhan didapatkan dari  pengujian
Wajib Pajek Kendaraan Statistik F dapat dilihat pada
Bermotor (YY)  akan tabel 4.5 sebagai berikut:
meningkat sebesar 0,173.
Nilai B sebesar 0,308 Tabel 4.5
pada variabel Kesadaran Hasil Uji Hipotesis F
Wajib Pajak (X2) aNovA®
memiliki arti bahwa jika - Lo/ 3 P D
variabel Kesadaran Wajib ¢ Tl | 4| gl om0
Pajak (X2) mempunyai o oo | w|
peningkatan nilai sebesar 2 Separdlentarahien

b. Predictors: (Constant), SP, NS, KWP, KP

1% maka nilai pada
variabel Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan
Bermotor  (Y)  akan
meningkat sebesar 0,308.

Sumber: Output SPSS23
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Berdasarkan tabel 4.5
hipotesis pertama hasil dari
uji hipotesis F menyatakan
bahwa semua variabel yang
digunakan dalam penelitian
ini yakni Norma Subjektif,
Kesadaran  Wajib  Pajak,
Kualitas  Pelayanan  dan
Sanksi  Perpajakan  secara
simultan berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor.
Hal tersebut dilihat dari nilai
signifikan yang diperoleh
sebesar 0,002 (0,002 < 0,05)
dengan nilai Fhitung Yyang
dihasilkan  sebesar 4,663
nilai ini lebih besar daripada
nilai Ftapel sebesar 2,47
(4,663 > 2,47).

Uji Hipotesis t

Uji  Hipotesis t Menurut
Santoso (2015:75) bertujuan
untuk mengetahui apakah
sebuah nilai tertentu yang
diberikan sebagai pemban-
ding, berbeda secara nyata
ataukah tidak dengan rata-
rata sebuah sampel, dengan
tingkat  signifikansi 0,05
(5%). Hasil yang didapatkan
dari pengujian Hipotesis t
dapat dilihat pada tabel 4.6
sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Hipotesis t

Model t Sig.

1 (Constant) 1,055 294
NS 1,640 104
KWP 2,235 028
KP 2,286 ,024
SP -,200 842

a. Dependent Variable: KPT

Sumber: Output SPSS23
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Berdasarkan tabel 4.6
diketahui bahwa pengaruh
variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen
sebagai berikut:

Hipotesis Kedua: hasil uji
hipotesis t menyatakan
bahwa Norma Subjektif
secara  parsial  tidak
berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor. Hal
tersebut dilihat dari nilai
signifikansi pada variabel
Norma Subjektif yaitu
sebesar 0,104 (0,104 >
0,05).

Hipotesis Ketiga: Kesa-
daran Wajib Pajak secara
parsial berpengaruh ter-
hadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Ber-
motor.  Hal tersebut
terbukti dari nilai
signifikansi pada variabel
Kesadaran Wajib Pajak
0,028 (0,028< 0,05)

Hipotesis Keempat:
Kualitas Pelayanan secara
parsial berpengaruh
terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor. Hal tersebut
terbukti dari nilai
signifikansi pada variabel
Kualitas Pelayanan 0,024
(0,024< 0,05)

Hipotesis Kelima: Sanksi
Perpajakan secara parsial
tidak berpengaruh ter-
hadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Ber-
motor. Hal tersebut ter-
bukti dari nilai signifi-
kansi pada variabel Sanksi
Perpajakan yaitu sebesar
0,842 (0,842> 0,05).
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Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi dalam
penelitian  ini  digunakan
untuk  mengukur seberapa
besar kemampuan model
dalam menerangkan variasi
variabel dependennya. Hasil
Koefisien Determinasi dapat
dilihat pada tabel 4.7 sebagai
berikut:

Tabel 4.7
Hasil Koefisien Determinasi
Maodel Summany®

Model

Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate

1

4057 164 128 3512

a. Predictors: (Constant), SP, NS, KWP, KP
b. Dependent Variable: KPT

Sumber: Output SPSS23

Berdasarkan tabel 4.7 diatas
nilai Adjusted R Square
sebanyak 0,129 yang artinya
bahwa dalam model regresi
yang digunakan yakni varia-
bel independen yakni Norma
Subjektif, Kesadaran Wajib
Pajak, Kualitas Pelayanan
dan Sanksi Perpajakan dapat
menjelaskan variabel inde-
penden yakni  Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Ber-
motor 0,129 atau 12,9%.
Sedangkan sisanya yakni
88,1% dijelaskna  oleh
variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian
ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data

maka dapat di uraikan pembahasan
dalam  penelitian ini  sebagai
berikut:
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Norma Subjektif, Kesadaran
Wajib Pajak, Kualitas
Pelayanan dan Sanksi
Perpajakan berpengaruh secara

. Pengaruh  Norma

simultan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor.

Dalam penelitian ini variabel
Norma  Subjektf, Kesadaran
Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan
dan Sanksi Perpajakan ber-
pengaruh secara simultan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor  .Hal
tersebut  dilihat dari  nilai
signifikan yang diperoleh sebesar
0,002 (0,002 < 0,05) dengan
nilai Fhitung Yyang dihasilkan
sebesar 10,188 nilai ini lebih
besar daripada nilai  Ftabel
sebesar 2,57 (10,188 > 2,57).

Subjektif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor

Dalam penelitian ini  Norma
Subjektif (X1) yang menghasil-
kan nilai signifikansi sebesar
0,104 jika dibandingkan dengan
tingkat signifikansi nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. Hal ini
menyatakan  bahwa  variabel
Norma Subjektif (X1) tidak
berpengaruh  secara  parsial
terhadap variabel Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor (Y).

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alvin (2014) dan
Rita Yuliana (2014) vyang
menunjukkan  bahwa Norma
Subjektif berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal tersebut terjadi
karena seseorang  cenderung
untuk  melakukan kewajiban
perpajakannya ketika mereka
sadar bahwa suatu hal termasuk
dalam  memenuhi  kewajiban
membayar pajak memang
penting untuk dilakukan, bukan



dikarenakan oleh adanya
dorongan dari pihak luar.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor

Dalam penelitian ini Kesadaran
Wajib Pajak (X2) menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,028
jika  dibandingkan dengan
tingkat signifikansi nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menyatakan  bahwa  variabel
Kesadaran Wajib Pajak (X2)
berpengaruh  secara  parsial
terhadap variabel Y.

Penelitian  tersebut  sejalan
dengan penelitian Efendy, dkk
(2015) yang menyatakan bahwa
Kesadaran Wajib Pajak
berpengaruh  positif  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan
adanya kesadaran wajib pajak
yang tinggi akan memicu wajib
pajak menjadi patuh, semakin
wajib pajak sadar akan penting-
nya membayar pajak Yyang
diperuntukkan  untuk  pem-
bangunan daerah, masyarakat
akan cenderung meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan ber-
motor dan memenuhi kewajiban
perpajakannya dengan disiplin
dan tanpa paksaan.

Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor
Dalam penelitian ini  Kualitas
Pelayanan (X3) yang menghasil-
kan nilai signifikansi sebesar
0,024 jika dibandingkan dengan
tingkat signifikansi nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menyatakan  bahwa  variabel
Kualitas Pelayanan (X3)
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berpengaruh secara parsial ter-
hadap variabel Y.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Ilhamsyah, dkk (2016) yang
menunjukkan bahwa Kualitas
Pelayanan berpengaruh signifi-
kan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam
melakukan pelayanan terhadap
wajib pajak kendaraan bermotor
kantor SAMSAT Kabupaten
Pemalang sudah baik serta sesuai
dengan harapan wajib pajak,
sehingga wajib pajak merasa
nyaman dan tertarik untuk
melaksanakan kewajiban per-
pajakannya.

Pengaruh Sanksi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor
Dalam penelitian ini  Sanksi
Perpajakan (X4) yang meng-
hasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,842 jika dibandingkan
dengan tingkat signifikansi nilai
tersebut lebih besar dari 0,05.
Hal ini menyatakan bahwa
variabel Kualitas Pelayanan (X4)
tidak berpengaruh secara parsial
terhadap variabel Y.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Effendy (2015)
bahwa Sanksi perpajakan
berpengaruh  positif  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Sanksi
yang diberikan untuk pelanggar
sudah sesuai dan sepatutnya
diberikan bagi pelanggar. Akan
tetapi masih banyak masyarakat
yang kurang benar melaksanakan
kewajiban pajak kendaraan ber-
motornya. Sebagian masyarakat
memandang bahwa sanksi akan
merugikannya, akan tetapi tidak
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membuat masyarakat jera, hal
itu dikarenakan faktor ekonomi
yang membuat masyarakat tidak
tepat waktu dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

181

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab-bab sebelumnya dalam
penelitian ini, maka dapat disimpul-
kan sebagai berikut:

Norma Subjektif, kesadaran
wajib pajak, kualitas pelayanan
dan sanksi perpajakan ber-
pengaruh secara simultan ter-
hadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor Hal tersebut
dilihat dari nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0,002 (0,002 <
0,05).

Norma Subjektif tidak ber-
pengaruh  signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor hal tersebut dilihat dari
nilai signifikansi sebesar 0,104
jika dibandingkan dengan tingkat
signifikansi nilai tersebut lebih
besar dari 0,05.

Kesadaran wajib pajak ber-
pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Hal tersebut dilihat
dari nilai signifikansi sebesar
0,028 jika dibandingkan dengan
tingkat signifikansi nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05.

Kualitas Pelayanan pajak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Hal tersebut dilihat
dari nilai signifikansi sebesar
0,024 jika dibandingkan dengan
tingkat signifikansi nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05.

Sanksi Perpajakan tidak ber-
pengaruh  secara  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Hal tersebut
dilihat dengan nilai signifikansi
sebesar 0,842 jika dibandingkan
dengan tingkat signifikansi nilai
tersebut lebih besar dari 0,05.

Norma Subjektif, kesadaran
wajib pajak, kualitas pelayanan
dan sanksi perpajakan ber-
pengaruh sebesar 12,9% sedang-
kan sisanya yakni sebesar 88,1%
dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan di atas,
penulis akan memberikan saran
yang bermanfaat sebagai berikut:

Kepada Kantor SAMSAT
Kabupaten Pemalang diharapkan
agar meningkatkan sosialisasi
mengenai peraturan perpajakan
terkait pajak kendaraan bermotor
kepada organisasi profesi dan
meningkatkan kualitas pelayanan
pajak agar kepatuhan wajib
pajak meningkat dan target
penerimaan pajak dapat
terealisasi.

Untuk pemerintah diharapkan
lebih meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap instansi
perpajakan, diharapkan lebih
menanamkan nilai-nilai
kejujuran dan lebih menerapkan
kode etik pegawai pajak melalui
pengawasan intern yang telah
ada di dalam setiap Kantor
Pelayanan Pajak serta pemberian
sanksi yang tegas terhadap
petugas pajak yang diketahui
melanggar kode etik pegawai
pajak sehingga dapat memberi-
kan efek jera.

Diharapkan bagi peneliti yang
akan datang untuk memperluas
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lagi obyek penelitian serta atau penggunaan variabel inde-
faktor-faktor yang mem- penden lain seperti kewajiban
pengaruhi kepatuhan wajib pajak moral, sosialisasi perpajakan,
kendaraan bermotor serta tingkat penghasilan wajib pajak.

menambah variabel independen
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